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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Iklan tidak sekedar sarana produsen untuk mengkomunikasikan

produknya pada konsumen. Iklan dalam pandangan Marxist merupakan sarana

kapitalis guna meningkatkan permintaan akan komoditas dan memaksimalkan

keuntungan. Iklan sebagai teks media, memuat makna-makna sebagai hasil

konstruksi melalui kerja bahasa. Penelitian ini mencermati makna dalam iklan

yang mengarah pada representasi maskulinitas.

Iklan Clear Men versi Rain dan L’Oreal Men Expert versi Matthew

Fox menjadi obyek dalam penelitian ini. Iklan ini dianalisis untuk mengetahui

representasi maskulinitas yang tergambar didalamnya. Proses analisis

dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis semiotika, karena

semiotika dianggap relevan untuk mengkaji lebih dalam teks iklan televisi ini.

Semiotika akan menunjukkan pesan makna melalui tanda-tanda dan kode-

kode seperti camera shot, narasi, setting dan acting. Wujud material dari

tanda-tanda tersebut misalnya pemilihan warna, dekorasi ruang, model

pakaian yang dikenakan, kendaraan, ekspresi wajah, sikap tubuh, intonasi

bicara dan lain-lain.

Iklan ini merepresentasikan maskulinitas yang mengukuhkan ideologi

patriarki. Hampir dalam setiap adegan, maskulinitas direpresentasikan melalui
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kekuatan laki-laki, perlindungan laki-laki terhadap perempuan, penempatan

laki-laki di ranah publik, kesuksesan dan kesejahteraan. Ada tiga mitos

maskulinitas dalam ideologi patriarki yang sering muncul dalam iklan Clear

Men Sampo dan L’Oreal Men Expert yakni (1) No sissy stuff, di mana laki-

laki tidak boleh tampil feminin dan laki-laki sangat dianjurkan untuk tidak

mengurusi hal yang berkaitan dengan femininitas, (2) Be a Big Wheel,

maskulinitas juga diukur dari kekuasaan atau kekuatan yang dimiliki, tingkat

kesuksesan, tingkat kesejahteraan, dan status yang dimiliki, (3) Give ‘em Hell,

mengacu pada sikap dan aura laki-laki yang berani dan agresif, dimana setiap

laki-laki maskulin berani mengambil resiko.

Iklan Clear versi Rain menampilkan representasi maskulinitas

Amerika. Meski Rain memiliki identitas Asia namun kode-kode maskulinitas

yang ditampilkannya merupakan kode maskulinitas Amerika. Pada

penampilan Rain, kita akan menemukan representasi maskulinitas yang dapat

ditemukan juga melalui Matthew Fox yang berasal dari ras kaukasoid dengan

kultur Amerika. Persoalan dalam iklan Rain adalah bahwa melalui Rain,

kultur Amerika menyusup melalui iklan dan produk yang diiklankan. Iklan

Clear ditayangkan di Asia dan Amerika. Representasi maskulinitas Amerika

ini ditampilkan pada penonton dengan latar belakang yang berbeda. Disini

terjadi praktek yang dapat disebut universalisasi maskulinitas Amerika. Kode-

kode maskulinitas Amerika ditampilkan melalui media massa dan menjadi

standar maskulinitas.
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Selain beberapa hal yang dikemukakan diatas, terdapat representasi

maskulinitas yang dikodekan melalui tindak perawatan tubuh. Munculnya

tindak perawatan tubuh sebagai representasi maskulinitas dalam iklan Clear

dan L’Oreal tidak lepas dari peran kedua iklan tersebut melayani ideologi

kapitalis. Representasi maskulinitas melalui tindak perawatan tubuh seperti

yang ditampilkan oleh iklan, mengukuhkan ideologi kapitalis. Iklan

menampilkan tindak perawatan tubuh melalui penggunaan sampo dan lotion

wajah. Tindak perawatan tubuh ini menjadi maskulinitas yang diidealkan oleh

iklan. Laki-laki diarahkan untuk melakukan tindak konsumsi komoditas dalam

rangka meraih apa yang diidealkan oleh iklan.

Upaya iklan mengarahkan laki-laki sebagai konsumen tidak hanya

dengan menciptakan kode-kode baru maskulinitas. Iklan juga menampilkan

representasi maskulinitas melalui kepemilikan atribut-atribut tertentu yang

dalam pencapaiannya mensyaratkan tindak konsumsi. Misalnya kepemilikan

kendaraan, tempat tinggal dan pakaian.

Ideologi kapitalis tampil dalam mitos-mitos yang mensyaratkan tindak

konsumsi sebagai upaya pencapaian maskulinitas. Tindak konsumsi oleh

audiens merupakan tujuan akhir pengiklan. Hal ini berkaitan dengan kritik

Marxist yang melihat iklan sebagai jawaban atas kebutuhan kapitalis mencari

solusi mengatasi masalah overproduksi. Cara iklan mengatasi masalah

overproduksi adalah dengan menciptakan kebutuhan semu pada konsumen

sehingga meningkatkan permintaan akan komoditas sebagai dampak dari

tindak konsumsi yang dilakukan terus menerus.
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Iklan Clear Men versi Rain dan iklan L’Oreal Men Expert versi

Matthew Fox melayani kepentingan ideologi patriarki dan kapitalis. Hal ini

dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas. Dengan

dipaparkannya fakta tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberi

kontribusi pada representasi maskulinitas baru dan meningkatkan

kewaspadaan terhadap representasi maskulinitas yang dikonstruksi melalui

iklan.

4.2. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan metode semiotika yang membuat

interpretasi suatu teks dapat dimaknai berbeda oleh setiap orang

tergantung dari latar belakang seseorang seperti tingkat pendidikan,

sosial ekonomi, sosial budaya dan sebagainya.

2. Dalam penelitian penulis berada dalam posisi reader. Penulis juga

merupakan pembaca pesan yang juga berada dalam lingkungan

kultural dan dari sinilah subyektivitas tidak dapat dihindari.

3. Peneliti memiliki kesulitan dalam mendapatkan video asli iklan

Clear versi Rain dan L’Oreal Men Expert karena keduanya

diproduksi oleh agency iklan internasional yang berpusat di

London dan Perancis. Sedangkan penelitian ini menggunakan

courtesy dari Youtube. Kelemahan video courtesy dari Youtube
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adalah kualitas gambarnya yang kurang baik yang dapat

mempengaruhi interpretasi.
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